
 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BONGGOL PISANG TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN KEMANGI   

 (Ocimum basilicum L.)  

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh  

Fitri Alfiani Soleha  1701125010 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA  

JAKARTA  

2021 



 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BONGGOL PISANG TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN KEMANGI   

 (Ocimum basilicum L.)  

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi serta Memenuhi Salah Satu Persyaratan  guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

 

Disusun Oleh  

Fitri Alfiani Soleha  1701125010 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA  

JAKARTA  

2021 



iii 

 

 

 



iv 

 

  



v 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

FITRI ALFIANI SOLEHA. NIM : 1701125010. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bonggol 

Pisang  Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.). Skripsi Jakarta 

: Program Studi  Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021. 

Selain penggunaan pupuk, salah satu bentuk usaha alternatif untuk meningkatkan 

akselerasi pertumbuhan tanaman adalah penggunaan zat pengatur tumbuh eksogen alami. 

ZPT eksogen alami dapat diekstraksi dari beberapa tanaman seperti bonggol pisang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum Basilicum L.). Tempat penelitian di 

Kecamatan Cileungsi, Kab.Bogor dari bulan Maret – April 2021. Metode yang digunakan 

ialah metode eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) lima 

perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang dimaksud yaitu S0 sebagai kontrol (perlakuan 

tanpa ekstrak bonggol pisang) dan H1, H2, H3, dan H4 yang secara berturut-turut ialah 

perlakuan dengan ekstrak bonggol pisang dimulai dari konsentrasi 17% (150 gr bonggol 

pisang dan 850 ml air); 25% (200 gr bonggol pisang dan 800 ml air); 33% (250 gr bonggol 

pisang dan 750 ml air); dan 42% (300 gr bonggol pisang dan 700 ml air). Parameter yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan 

berat kering tanaman. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji one way ANOVA 

taraf signifikansi 5% kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT/Duncan untuk mengetahui 

beda pengaruh antar perlakuan. Pemberian ekstrak bonggol pisang dilihat dari rerata 

masing-masing parameter menunjukkan perlakuan konsentrasi 33% (H3) atau (250 gr 

bonggol pisang + 750 ml air) paling mendominasi pertumbuhan setiap parameter penelitian 

dengan nilai rata-rata tinggi tanaman 26,8 cm; jumlah daun 31,6 helai; berat segar 4,12 gr 

dan berat kering 0,566 gr. Dari hasil uji statistik menggunakan analisis ragam one way 

ANOVA pertumbuhan tanaman kemangi pada parameter tinggi tanaman menyatakan Fhitung 

(3,78) ≥ Ftabel (2,87), pada parameter jumlah daun tanaman kemangi menyatakan Fhitung 

(1,65) ≤ Ftabel (2,87), pada parameter berat segar tanaman kemangi  menyatakan Fhitung (1,52) 

≤ Ftabel (2,87), pada parameter berat kering tanaman kemangi menyatakan Fhitung (1,22) ≤  

Ftabel (2,87). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bonggol pisang dengan 

konsentrasi yang berbeda hanya berpengaruh nyata/signifikan terhadap  tinggi tanaman 

sedangkan untuk parameter lain tidak berpengaruh secara signifikan.  

 

Kata Kunci: Bonggol Pisang, Tanaman Kemangi, Zat Pengatur Tumbuh Alami. 
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ABSTRACT  

FITRI ALFIANI SOLEHA. NIM : 1701125010. Effect of Banana Hump Extract on the 

Growth of Basil Plants (Ocimum basilicum L.). Thesis Jakarta: Biology Education Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah Prof. 

Dr. HAMKA, 2021. 

In addition to using fertilizers, one alternative form of business to increase plant 

growth acceleration is the use of exogenous natural plant growth regulators. Exogenous 

natural ZPT can be extracted from several plants such as banana hump. This study aims to 

determine the effect of banana hump extract on the growth of basil plants (Ocimum 

basilicum L.). The research site is in Cileungsi District, Bogor Regency from March – April 

2021. The method used is an experimental method with a completely randomized design 

(CRD) with five treatments and five replications. The treatments in question were S0 as 

control (treatment without banana hump extract) and H1, H2, H3, and H4 which were 

treatment with banana hump extract starting from a concentration of 17% (150 g a banana 

hump and 850 ml of water); 25% (200 grams of a banana hump and 800 ml of water); 33% 

(250 g of a banana hump and 750 ml of water); and 42% (300 grams of a banana hump and 

700 ml of water). Parameters used in this study include plant height, number of leaves, 

fresh weight, and dry weight of plants. The research data were analyzed using the test with 

one-way ANOVA a significance level of 5% and then continued with the DMRT/Duncan 

test to determine the difference in influence between treatments. The administration of 

banana hump extract saw from the average of each parameter showed that the concentration 

treatment of 33% (H3) or (250 g banana hump + 750 ml of water) dominated the growth of 

each research parameter with an average plant height of 26.8 cm; the number of leaves 31.6 

pieces; fresh weight 4.12 g and dry weight 0.566 g. From the results of statistical tests using 

analysis of variance one-way ANOVA of basil plant growth on plant height parameters 

stated Fcalculated (3,78) ≥ Ftabel (2,87), the parameter of the number of leaves of the basil plant 

states Fcalculated (1,65) ≤ Ftabel (2,87), the fresh weight parameter of the basil plant states that 

Fcalculated (1,52) ≤ Ftabel (2,87), the dry weight parameter of the basil plant states Fcalculated 

(1,22) ) ≤  Ftabel (2,87). This shows that the administration of banana hump extract with 

different concentrations only had a significant effect on plant height while for other 

parameters it had no significant effect. 

  

Key words: Banana hump, Basil Plants, Natural Plant Growth Regulators. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 

Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan salah satu 

tanaman yang termasuk ke dalam jenis sayuran indigenous (Suryadi and 

Kusmana, 2004). Menurut Litbang Deptan (2013) sayuran indigenous itu 

sendiri ialah sayuran asli Indonesia yang bermula dari 

daerah/wilayah/ekosistem tertentu, tergolong sebagai spesies pendatang 

dari wilayah geografis lain namun telah berevolusi dengan iklim serta 

geografis wilayah Indonesia. Kemangi disebut juga Seraung (Sunda), 

Lampes (Jawa Tengah), Kemangek (Madura), Uku-uku (Bali), Lufe-lufe 

(Ternate) sedangkan dalam bahasa Inggris disebut juga Hairy Basil, 

merupakan satu dari sekian banyak sayuran terpopuler di Indonesia 

maupun dunia (Budi, 2019). Sayuran ini juga memiliki berbagai macam 

manfaat antara lain dapat diaplikasikan sebagai minyak atsiri (pelengkap 

bahan kosmetik, farmasi, industri pangan) pemicu selera makan serta 

pelengkap hidangan makanan karena cita rasanya yang segar dan renyah, 

juga memuat gizi yang cukup tinggi serta berkhasiat sebagai obat (Rahmat 

and Herdi, 2016). 

Selain penggunaan pupuk, salah satu bentuk usaha alternatif lainya 

untuk meningkatkan prospek ketercapaian produksi kemangi dengan baik 

di pekarangan, yaitu dengan melakukan pemberian hormon atau Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT sendiri merupakan hormon tumbuhan yang 

dapat membantu tanaman dalam hal pertumbuhan. Jenis-jenis ZPT yang 

diketahui secara umum antara lain sitokinin, auksin, giberelin, asam 

absisat, dan etilen. Semua tanaman memuat fitohormon sebagai ZPT, 

namun seringkali pasokannya di bawah optimal, maka perlu ZPT eksogen 

baik sintetis maupun alami untuk mendapat respon maksimal (Kurniati et 

al., 2018). Menurut Nurlaeni and Surya (2015) penggunaan ZPT alami 
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merupakan salah satu alternatif yang mudah diperoleh, relatif murah dan 

aman digunakan. Ketimbang menggunakan ZPT eksogen sintetik yang 

harganya cukup mahal dan terkadang ketersediaannya sangat jarang. 

Menurut hasil analisa bahan zat pengatur tumbuh alami oleh Indonesian 

Center For Biodiversity And Biotechnology (ICBB) dalam  Kurniati, 

Hartini and Solehudin, (2019) bonggol pisang memiliki kandungan 

hormon giberelin, sitokin dan IAA (Indole-3-Acetic Acid) atau auksin. 

Dengan demikian bila dilihat dari segi sumber ZPT eksogen alami yang 

terdapat dalam bonggol pisang maka tentunya sangat bermanfaat sekali 

dalam bidang pertanian. Maka dari itu, berdasarkan kandungan hormon 

yang terdapat pada bonggol pisang peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan  tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.).   

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

berikut ini identifikasi masalah : 

1. Apakah kandungan ekstrak bonggol pisang ? 

2. Apakah ekstrak bonggol pisang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman?  

3. Apakah semua jenis tumbuhan dapat ditingkatkan pertumbuhanya 

dengan ekstrak bonggol pisang ? 

4. Apakah terdapat pengaruh ekstrak bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum basilicum L)? 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan tidak 

meluas maka peneliti membatasi penelitian ini pada “Pengaruh pemberian 

ekstrak bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum 

basilicum L.)”. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian kali ini, yaitu “Apakah terdapat pengaruh pemberian 

ekstrak bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum 

basilicum L.)?”  

 

E.  Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan tercapai dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.). 

 

F.  Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti dapat mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum 

basilicum L.). 

2. Bagi masyarakat dapat dijadikan pedoman/informasi dalam 

melakukan percepatan pertumbuhan kemangi pada sistem 

konvensional di pekarangan dengan menggunakan hormon ZPT 

alami. 

3. Pengaktualan dalam dunia pendidikan sebagai bahan pembelajaran 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X pada materi Daur Ulang 

Limbah, guna menumbuhkan kecakapan dalam penanggulangan 

pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan limbah organik 

yang ada di sekitar lingkungan, serata siswa dapat memperluas 

pengetahuan mereka dengan berbagai faktor pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 
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